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Abstract 
This research aims to examine the transformation of society's economic values through the use 
of the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) digital payment system. The 
development of financial technology has changed the traditional economic paradigm towards a 
digital economy. Through a qualitative phenomenological approach, this research explores the 
subjective experiences of MSME actors in adopting QRIS as part of their daily economic activities. 
The research results show that the use of QRIS not only simplifies the transaction process and 
speeds up financial flows, but also changes the way people view the value of money. This 
research confirms that the adoption of QRIS is a form of socio-economic transformation that 
strengthens the foundations of the people's economy in the digital era. QRIS is not just a payment 
tool, but also an instrument for changing economic value that strengthens the foundation of 
Indonesia's digital economy. Apart from that, QRIS is not just a transaction tool, but rather a 
symbol of changing the economic paradigm towards an inclusive and sustainable digital 
ecosystem. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji transformasi nilai ekonomi masyarakat melalui 
penggunaan sistem pembayaran digital Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 
Perkembangan teknologi keuangan telah mengubah paradigma perekonomian tradisional 
menuju ekonomi digital. Melalui pendekatan kualitatif fenomenologi, penelitian ini mengeksplorasi 
pengalaman subjektif pelaku UMKM dalam mengadopsi QRIS sebagai bagian dari aktivitas 
perekonomiannya sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS tidak 
hanya menyederhanakan proses transaksi dan mempercepat arus keuangan, tetapi juga 
mengubah cara pandang masyarakat terhadap nilai uang. Penelitian ini menegaskan bahwa 
adopsi QRIS merupakan salah satu bentuk transformasi sosial ekonomi yang memperkuat 
fondasi perekonomian masyarakat di era digital. QRIS bukan sekadar alat pembayaran, namun 
juga instrumen perubahan nilai ekonomi yang memperkuat fondasi ekonomi digital Indonesia. 
Selain itu, QRIS bukan sekadar alat transaksi, melainkan simbol perubahan paradigma 
perekonomian menuju ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: QRIS, Transformasi Ekonomi, UMKM, Ekonomi Digital 

 
 
 
 
 
 



Journal of Economic and Business, 3 (1), Maret 2026 
e-ISSN: 3046-918X - p-ISSN: 3047-4345 

 2 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi makro dan digitalisasi khususnya sejak awal 2020-an 

mendorong transformasi perilaku konsumsi dan distribusi: konsumen semakin familiar 

dengan transaksi non-tunai dan layanan berbasis aplikasi, sehingga membuka peluang 

sekaligus tuntutan adaptasi bagi UMKM  (Muchtara, 2024). Dalam konteks ini, pandemi 

mempercepat adopsi kanal digital sebagai sarana bertahan dan berkembang UMKM 

yang cepat mengintegrasikan digital (pemasaran, manajemen pesanan, dan pembayaran 

elektronik) cenderung menunjukkan performa yang lebih baik dibanding yang bertahan 

pada praktik tradisional (Wahyudin et al., 2025). 

Alat pembayaran digital adalah instrumen atau mekanisme untuk memindahkan 

nilai/uang yang memanfaatkan teknologi elektronik dan jaringan telekomunikasi sehingga 

transaksi tidak lagi mengandalkan uang tunai fisik. Instrumen ini mencakup kartu 

debit/kredit berbasis elektronik, dompet elektronik (e-wallet), mobile banking, internet 

banking, QR code (misal QRIS) dan instrumen baru seperti Central Bank Digital Currency 

(CBDC). Secara institusional, alat pembayaran digital merupakan bagian dari sistem 

pembayaran yang mencakup aturan, lembaga, dan mekanisme untuk pelaksanaan 

pemindahan dana (otorisasi, kliring, settlement) (Bank Indonesia, 2022). 

Salah satu inovasi pembayaran digital di Indonesia adalah QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard). QRIS adalah standar nasional kode QR untuk pembayaran 

non-tunai yang dikembangkan oleh Bank Indonesia (BI) bersama Asosiasi Sistem 

Pembayaran Indonesia (ASPI). Tujuan utamanya adalah mengintegrasikan berbagai 

penyelenggara jasa pembayaran (PJP) sehingga pengguna cukup menggunakan satu 

QR code untuk berbagai aplikasi e-wallet atau mobile banking. Sejak 1 Januari 2020, 

seluruh PJP berbasis QR code diwajibkan menggunakan QRIS di Indonesia 

(Indonesia.Go.id, 2021). 

QRIS dirancang untuk mengintegrasikan berbagai penyedia layanan pembayaran 

ke dalam satu standar kode QR, sehingga memudahkan pedagang dan konsumen 

melakukan transaksi lintas-platform tanpa perlu banyak alat atau akun terpisah. 

Implementasi QRIS memberi beberapa manfaat praktis untuk UMKM, antara lain: 

mempercepat proses pembayaran, memudahkan pencatatan transaksi (transparansi 

arus kas), menurunkan kebutuhan uang tunai fisik, dan membuka kemungkinan penetrasi 

pasar yang lebih luas karena kenyamanan pembeli (Mubarok, 2025). Berbagai penelitian 

empirik dan kajian terkini mendapati hubungan positif antara penggunaan QRIS dengan 

efisiensi operasional dan potensi peningkatan pendapatan UMKM.  

Meski demikian, adopsi QRIS oleh UMKM belum seragam. Studi-studi terbaru 

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi penerimaan QRIS meliputi persepsi 

kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan (usefulness), tingkat 

kepercayaan/pastian keamanan, literasi digital pelaku usaha, serta dukungan 

infrastruktur (konektivitas dan dukungan teknis) (Diyah, 2024). Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada transformasi nilai-nilai ekonomi terhadap penggunaan QRIS pada UMKM. 
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Banyak penelitian QRIS menekankan aspek adopsi teknologi, faktor-faktor 

determinan (performance expectancy, effort expectancy, trust) dan dampak kuantitatif 

terhadap pendapatan UMKM (Hanifah, 2025). Namun sedikit yang memfokuskan pada 

bagaimana penggunaan QRIS mengubah nilai-nilai ekonomi contohnya sikap terhadap 

uang tunai, nilai kepercayaan interpersonal, praktik berbagi keuntungan dari perspektif 

pengalaman hidup pelaku UMKM. Hal inilah yang membedakan dengan penelitian 

terdahulu. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Alat Pembayaran Digital 

Alat pembayaran digital adalah instrumen atau mekanisme untuk memindahkan 

nilai/uang yang memanfaatkan teknologi elektronik dan jaringan telekomunikasi sehingga 

transaksi tidak lagi mengandalkan uang tunai fisik. Instrumen ini mencakup kartu 

debit/kredit berbasis elektronik, dompet elektronik (e-wallet), mobile banking, internet 

banking, QR code (misal QRIS) dan instrumen baru seperti Central Bank Digital Currency 

(CBDC). Secara institusional, alat pembayaran digital merupakan bagian dari sistem 

pembayaran yang mencakup aturan, lembaga, dan mekanisme untuk pelaksanaan 

pemindahan dana (otorisasi, kliring, settlement) (Bank Indoneisa, 2022). 

Bank Indonesia berperan sebagai pengatur dan pengawas sistem pembayaran; 

kebijakan BI meliputi regulasi e-money, standardisasi QR (QRIS), dan blueprint sistem 

pembayaran jangka menengah sampai 2030 yang menekankan integrasi ekosistem 

pembayaran digital dan inklusi keuangan. Selain itu, pembaruan regulasi tentang batasan 

transaksi e-money dan persyaratan pendaftaran terus berkembang sejalan dengan risiko 

dan inovasi pasar. 

Penggunaan QRIS 

QRIS adalah standar nasional kode QR untuk pembayaran non-tunai yang 

dikembangkan oleh Bank Indonesia (BI) bersama Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia (ASPI). Tujuan utamanya adalah mengintegrasikan berbagai penyelenggara 

jasa pembayaran (PJP) sehingga pengguna cukup menggunakan satu QR code untuk 

berbagai aplikasi e-wallet atau mobile banking. Sejak 1 Januari 2020, seluruh PJP 

berbasis QR code diwajibkan menggunakan QRIS di Indonesia (Indonesia.Go.id, 2021). 

Karakteristik utama QRIS 

QRIS merupakan standar tunggal yang mewajibkan seluruh Penyelenggara Jasa 

Pembayaran (PJP) menggunakan sistem QR code yang sama agar dapat saling 

terhubung dan kompatibel di berbagai aplikasi e-wallet maupun perbankan. Selain itu, 

QRIS memungkinkan proses transaksi dilakukan secara real-time atau hampir real-time 

sehingga pembayaran dapat diproses dengan cepat dan efisien, mendekati sistem 

transaksi non-tunai yang ideal. Di sisi lain, QRIS juga berperan dalam mendukung inklusi 

keuangan karena memberikan kemudahan akses bagi merchant, termasuk pelaku 

UMKM, serta masyarakat pengguna layanan digital, sehingga memperluas penggunaan 

sistem pembayaran non-tunai (Raharti et al., 2026). 
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UMKM 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan entitas ekonomi produktif 

yang dijalankan oleh individu atau kelompok dengan skala modal dan omzet tertentu. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, usaha mikro 

adalah usaha produktif milik perorangan dengan kekayaan bersih maksimal Rp50 juta 

(tidak termasuk tanah dan bangunan), sedangkan usaha kecil memiliki kekayaan bersih 

lebih besar dari Rp50 juta hingga Rp500 juta, dan usaha menengah di atas Rp500 juta 

hingga Rp10 miliar. UMKM menjadi tulang punggung ekonomi nasional karena menyerap 

tenaga kerja, berperan dalam pemerataan pendapatan, dan menjadi motor penggerak 

ekonomi lokal (Khumairo, 2025).  

Menurut Kusumawardani, (2021) UMKM kuliner memiliki peran strategis dalam 

menggerakkan perekonomian daerah karena mampu menciptakan lapangan kerja baru 

terutama di sektor informal, meningkatkan pendapatan masyarakat melalui keterlibatan 

dalam rantai pasok seperti supplier, reseller, dan jasa titip (jastip), memperkuat identitas 

lokal melalui pengembangan produk khas daerah, serta berkontribusi terhadap 

ketahanan pangan lokal dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan potensi bahan 

baku setempat. 

Nilai-Nilai Ekonomi 

Nilai-nilai ekonomi merupakan prinsip dasar yang menjadi pedoman dalam 

aktivitas ekonomi dan keuangan, termasuk dalam sistem pembayaran. Menurut Susanto, 

(2020) nilai ekonomi adalah segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk 

memberikan manfaat (utility) dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi individu atau 

masyarakat. Dalam konteks transaksi pembayaran, nilai-nilai ekonomi mencakup: 

Efisiensi (Efficiency) 

Transaksi pembayaran yang efisien meminimalkan biaya transaksi dan waktu 

pemrosesan. Efisiensi ekonomi tercapai ketika sistem pembayaran mampu menyalurkan 

dana dengan cepat, aman, dan berbiaya rendah. Sistem pembayaran digital, seperti 

QRIS dan e-wallet, merupakan bentuk efisiensi modern dalam aktivitas ekonomi (Bank 

Indonesia, 2023). 

Keamanan (Security) 

Nilai keamanan memastikan bahwa setiap transaksi terlindung dari risiko 

penipuan, kesalahan, dan kebocoran data. Keamanan menjadi faktor penting dalam 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sistem ekonomi digital (Lubis, 2024). 

Transparansi (Transparency) 

Transparansi adalah keterbukaan informasi dalam proses transaksi. Sistem 

pembayaran modern berbasis digital menciptakan traceability  setiap transaksi terekam 

dan dapat diaudit. Ini mendukung akuntabilitas ekonomi (Yanto et al., 2023). 

Kepercayaan (Trust) 

Kepercayaan menjadi modal sosial dalam ekonomi. Nilai ini menentukan apakah 

masyarakat mau menggunakan instrumen pembayaran baru. Kepercayaan sosial 
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meningkatkan efisiensi ekonomi karena mengurangi biaya pengawasan dan risiko 

transaksi (World Bank, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Secara umum penelitian kualitatif sebagai metode yang fokus pada 

pengamatan yang mendalam. Metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan 

kajian atas suatu fenomena yang lebih komprehensif (Rukin, 2016). Kemudian analisis 

deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atau gambaran mengenai subjek 

penelitian. Adapun definsi deksripsi itu sendiri sebagai metode penelitian dengan cara 

mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut 

disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah 

yang ada (Prihatiningsih, 2015).  

Data yang diambil adalah data sekunder, yakni data-data yang telah ada. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti atau pengumpul data secara tidak 

langsung. Secara tidak langsung ini dikarenakan data diperoleh melalui perantara, yaitu 

melalui orang lain atau dokumen (Fatihudin, 2015). Penelitian ini menggunakan studi 

literatur, yang memperoleh data dari berbagai sumber seperti, buku, artikel ilmiah, 

website resmi, dan laporan data objek yang diteliti. Data yang diperoleh akan dicatat, 

dibaca, dan diolah untuk membantu menjawab permasalahan dalam penelitian. Kegiatan 

literatur merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Restu, 2021). 

Melalui data yang diperoleh, akan dianalisis dengan berpedoman pada literatur yang ada 

pada buku atau artikel ilmiah yang ada.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan QRIS terhadap Perubahan Nilai-Nilai Ekonomi Masyarakat 

Adopsi QRIS tidak hanya mengubah cara transaksi, tetapi juga memengaruhi nilai-

nilai ekonomi yang dijunjung masyarakat termasuk efisiensi, transparansi dan 

kepercayaan.  

Efisiensi 

Nilai ekonomi pertama yang berubah akibat adopsi QRIS adalah efisiensi dalam 

proses transaksi. Adopsi pembayaran digital membantu mengurangi biaya transaksi, 

mempercepat waktu proses, dan mengurangi beban likuiditas tunai. Sebagai contoh, 

penelitian pada UMKM di Kota Malang menunjukkan bahwa penggunaan QRIS 

berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM karena teknologi, organisasi, 

dan lingkungan yang mendukung keputusan menggunakan QRIS (Alfira & Susilo, 2023).  

Selain itu, efisiensi didukung data nasional yang menunjukkan bahwa transaksi 

QRIS tumbuh sebesar 175,2 % YoY pada 2024 (Theleap, 2024). Dengan efisiensi yang 

lebih besar, pelaku usaha dan konsumen mulai menghargai transaksi digital sebagai nilai: 

waktu yang lebih cepat, risiko kesalahan tunai yang lebih kecil, dan proses yang lebih 
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sederhana. Maka, efisiensi menjadi bagian dari sistem nilai ekonomi masyarakat yang 

makin dianggap penting (Ramadanti et al., 2025).  

Transparansi 

Adopsi QRIS membawa nilai transparansi yang meningkat karena transaksi digital 

terekam, pelaku usaha  khususnya UMKM  kini memiliki data transaksi yang dapat 

digunakan untuk pembukuan, pelaporan, dan pengelolaan keuangan. Studi literatur 

menyebutkan bahwa transaksi digital meningkatkan inklusi keuangan dan akuntabilitas 

fiskal (Prawitasari et al., 2024).  

Misalnya, data menunjukkan bahwa merchant UMKM dengan QRIS lebih mudah 

melacak arus kas dan menunjukkan kemajuan usaha mereka. Ini meningkatkan nilai 

akuntabilitas dan kepercayaan antara pelaku usaha, konsumen, dan lembaga keuangan. 

Selain itu, bagi regulator atau pemerintah daerah, data dari transaksi QRIS membantu 

pengawasan dan pengembangan kebijakan inklusi keuangan lebih tepat sasaran. 

Dengan demikian, transparansi dan traceability menjadi nilai ekonomi baru yang makin 

diapresiasi dalam masyarakat. 

Kepercayaan 

Nilai kepercayaan menjadi penting ketika masyarakat mulai beralih dari transaksi 

tunai ke digital. Penelitian pada UMKM Indonesia menunjukkan bahwa optimism dan trust 

secara signifikan mempengaruhi perceived ease of use dan perceived usefulness dalam 

penerapan QRIS (Cendekia et al., 2024. Studi lain memperkuat bahwa faktor keamanan, 

kecepatan, serta kemudahan penggunaan merupakan determinan utama preferensi 

penggunaan QRIS oleh pelaku usaha. 

Ketika pengguna merasa sistem aman dan dapat dipercaya, maka nilai 

kepercayaan ini memicu penggunaan berkelanjutan dan perubahan perilaku ekonomi 

misalnya, merchant tidak ragu mengalih ke pembayaran digital karena mempercayai 

mekanisme settlement dan proteksi data. Oleh karenanya, kepercayaan bukan hanya 

faktor teknis, tapi juga nilai ekonomi yang memengaruhi ekosistem pembayaran digital. 

Implikasi Perubahan Nilai Ekonomi Akibat Penggunaan QRIS terhadap 

Keberlanjutan Usaha Pelaku UMKM 

Perubahan Nilai Ekonomi: dari Likuiditas Tunai ke Nilai Transaksi Digital 

Adopsi QRIS mengubah komposisi nilai ekonomi transaksi UMKM. Transaksi yang 

sebelumnya sepenuhnya berbasis tunai kini didominasi oleh pembayaran non-tunai yang 

tercatat secara digital (Wahyudin et al., 2024). Peralihan ini bukan sekadar perubahan 

instrumen pembayaran, melainkan meredefinisi apa yang dihitung sebagai nilai ekonomi 

bagi UMKM bukan hanya omzet kas harian tetapi juga data transaksi, histori pelanggan, 

dan kemudahan rekonsiliasi keuangan. Penelitian-penelitian empiris menemukan bahwa 

QRIS meningkatkan kecepatan transaksi, mengurangi risiko kas fisik, dan 

mempermudah pencatatan sehingga berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

tercatat UMKM (Muchtar, 2024). 
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Dampak Langsung pada Pendapatan dan Arus Kas 

Banyak studi kuantitatif pada 2023–2025 melaporkan korelasi positif antara 

penggunaan QRIS dan peningkatan omzet atau frekuensi transaksi UMKM. Efisiensi 

transaksi dan perluasan basis pelanggan (misal pelanggan muda yang lebih memilih 

cashless) mendorong peningkatan penjualan, sementara pencatatan otomatis 

mempermudah pelacakan pendapatan yang sebelumnya mungkin tidak tercatat 

(Syanova & Fajar, 2024). Namun, peningkatan omzet tercatat ini kadang diiringi naiknya 

biaya operasional digital (biaya data, biaya pendaftaran/komisi aplikasi jika ada fitur 

berbayar) dan kebutuhan modal kerja untuk memenuhi permintaan yang meningkat. Oleh 

karena itu, meskipun QRIS secara umum meningkatkan pendapatan, efek bersih 

terhadap arus kas jangka pendek bisa variatif tergantung pengelolaan biaya digital 

masing-masing usaha.  

Nilai Tambah Non-Finansial yang Memperkuat Keberlanjutan Usaha 

Selain dampak finansial langsung, QRIS menghasilkan value-added non-finansial 

yang berkontribusi pada keberlanjutan usaha jangka menengah-panjang, (1) 

transparansi dan akuntabilitas pencatatan yang mempermudah akses ke pembiayaan 

formal (2) data transaksi yang memungkinkan analisis pola pembelian untuk strategi 

pemasaran dan inventori (3) peningkatan kepercayaan konsumen terkait keamanan 

pembayaran. Penelitian tentang faktor adopsi menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

dan kegunaan menjadi pendorong utama artinya manfaat non-finansial (misal 

kemudahan pencatatan) sering kali menjadi dasar bagi UMKM untuk mempertahankan 

penggunaan QRIS (Purwatiningsih et al., 2025). Dampak-dampak ini memperkuat 

kapasitas adaptif UMKM dan meningkatkan kemungkinan usaha bertahan dalam 

persaingan digital. 

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Transformasi Nilai-Nilai Ekonomi 

Melalui Penggunaan QRIS di Kalangan UMKM 

Faktor-Faktor Pendukung  

Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan seperti persepsi 

peningkatan penjualan, kemudahan rekonsiliasi dan kemudahan penggunaan 

merupakan determinan utama adopsi. Ketika pelaku UMKM merasakan QRIS 

mempermudah proses pembayaran dan pencatatan, mereka lebih cenderung 

menggunakan QRIS secara konsisten sehingga tercipta nilai ekonomi yang lebih terukur 

(pendapatan tercatat, histori transaksi) (Balqis & Hariyanto, 2024). Studi kuantitatif pada 

berbagai konteks UMKM menegaskan pengaruh kuat variabel ini.  

Literasi Digital dan Literasi Keuangan 

Kemampuan teknis pemilik/pegawai UMKM untuk mengoperasikan aplikasi 

pembayaran, membaca laporan sederhana, dan memahami implikasi biaya menjadi 

pendorong penting. UMKM dengan tingkat literasi lebih tinggi lebih cepat 

mengintegrasikan QRIS ke manajemen usaha (stock, pricing, promosi), sehingga 
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transformasi nilai ekonomi berlangsung lebih bermakna (Khairani et al., 2025). Penelitian-

penelitian lokal melaporkan bahwa intervensi pelatihan meningkatkan retensi 

penggunaan QRIS dan kualitas pencatatan keuangan.  

Ketersediaan Infrastruktur dan Ekosistem Digital 

Ketersediaan jaringan internet stabil, akses listrik, serta dukungan dari penyedia 

layanan pembayaran dan platform e-commerce mempercepat pemanfaatan QRIS. Di 

kota-kota besar dan pusat perdagangan, ekosistem ini membuat QRIS menjadi gateway 

bagi perluasan pasar contohnya pelanggan non-lokal dan integrasi layanan pesan-antar, 

sehingga nilai ekonomi usaha meningkat (Sari, 2024). Studi analisis kebijakan QRIS juga 

menemukan bahwa dampak positif pada perkembangan pasar UMKM lebih kuat di 

wilayah dengan infrastruktur memadai. 

Faktor-Faktor Penghambat 

Keterbatasan literasi dan resistensi budaya bisnis tunai 

Sebagian UMKM, terutama generasi tua atau usaha mikro tradisional, memiliki 

preferensi kuat terhadap transaksi tunai baik karena kebiasaan maupun karena 

ketidakpercayaan terhadap sistem digital. Resistensi ini memperlambat transformasi nilai 

karena transaksi tetap tidak tercatat atau berpindah hanya sebagian. Studi lapangan 

memperlihatkan variasi adopsi antar kelompok demografis dan jenis usaha (Yanto et al., 

2023).  

Biaya Tersembunyi dan Beban Operasional Digital 

Meskipun QRIS pada dasarnya dirancang murah/terstandarisasi, UMKM sering 

menghadapi biaya tidak langsung seperti paket data, perangkat (smartphone/print QR), 

biaya integrasi jika ingin terhubung ke sistem POS, atau potensi biaya layanan tambahan. 

Beban biaya ini menekan margin, terutama bagi usaha dengan marjin rendah sehingga 

manfaat pendapatan tercatat bisa terkikis oleh biaya tambahan. Penelitian lokal 

menyoroti pentingnya analisis biaya-manfaat yang realistis (Azqar & Kamal, 2024).  

Keterbatasan Infrastruktur di Wilayah Terpencil 

Di daerah rural atau pinggiran, gangguan jaringan dan ketidakstabilan listrik 

menjadi hambatan signifikan (Ekaputra et al., 2025). Gangguan teknis menyebabkan 

kegagalan transaksi, mengurangi kepercayaan pengguna dan mendorong kembalinya 

praktik tunai. Studi kasus kota-kota menengah menunjukkan perbedaan hasil 

implementasi QRIS terkait kualitas infrastruktur. 

 
KESIMPULAN 

Dalam konteks kebijakan dan pemberdayaan UMKM, transformasi ini menuntut 

keberlanjutan dukungan berupa peningkatan literasi digital, penyediaan infrastruktur 

yang merata, serta kebijakan insentif yang memastikan bahwa manfaat efisiensi, 

transparansi, dan kepercayaan dapat dirasakan secara merata di semua lapisan pelaku 

ekonomi. Dengan demikian, QRIS bukan sekadar alat pembayaran, tetapi juga instrumen 

perubahan nilai ekonomi yang memperkuat fondasi ekonomi digital Indonesia. 
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Secara keseluruhan, implikasi perubahan nilai ekonomi akibat penggunaan QRIS 

mencakup peningkatan efisiensi, transparansi, dan kepercayaan yang menjadi landasan 

baru bagi keberlanjutan UMKM di era digital. Meskipun terdapat tantangan biaya dan 

adaptasi teknologi, transformasi ini memperkuat daya saing dan resilien ekonomi pelaku 

usaha kecil dalam jangka panjang. QRIS bukan sekadar alat transaksi, melainkan simbol 

dari perubahan paradigma ekonomi menuju ekosistem digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, keberhasilan transformasi nilai ekonomi melalui QRIS sangat 

bergantung pada sinkronisasi antara kesiapan teknologi, kapasitas sumber daya 

manusia, dan dukungan kebijakan. QRIS bukan sekadar alat pembayaran, tetapi juga 

katalis perubahan budaya ekonomi dari transaksi berbasis kepercayaan personal menuju 

sistem ekonomi berbasis data, efisiensi, dan akuntabilitas. Namun, agar nilai-nilai 

ekonomi digital benar-benar bertransformasi dan inklusif, diperlukan pendekatan edukatif 

dan infrastruktur yang merata, terutama bagi UMKM di wilayah non-perkotaan. 

Keterbatasan penelitian ini, bahwa penelitian ini menitikberatkan pada 

pengalaman subjektif pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS, sehingga hasilnya 

sangat bergantung pada persepsi dan interpretasi informan. Penelitian ini lebih banyak 

menggali pengalaman pelaku UMKM yang sudah menggunakan QRIS, sehingga belum 

sepenuhnya menangkap perspektif UMKM yang menolak atau belum mengadopsi 

teknologi tersebut. 

Saran untuk penelitian ini, selanjutnya dapat mengombinasikan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur secara statistik dampak QRIS terhadap omzet, 

efisiensi, dan keberlanjutan UMKM. Studi jangka panjang diperlukan untuk melihat 

perubahan nilai ekonomi masyarakat secara berkelanjutan akibat digitalisasi 

pembayaran. Kemudian perlu penelitian yang menelaah efektivitas kebijakan pemerintah 

serta peran literasi keuangan digital dalam mempercepat transformasi nilai ekonomi 

UMKM. 
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